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dengan qalbu, yang didasari petunjuk dan keterangan Allah SWT di dalam Al 
Qur’an  dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, maka untuk dapat diperoleh 
pemahaman mendasar tentang pengertian taqwa, di sini akan dikemukakan ayat-
ayat Al Quran dan Sunnah Rasulullah SAW, yang dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk dapat memperoleh pemahaman yang otentik tentang taqwa; 

2. Identifikasi Orang Yang Bertaqwa  

Di dalam Al Quran juga digambarkan identifikasi orang yang bertaqwa, 
seperti tercantum di dalam Surat Al baqarah ayat   1-4   dan ayat 177 dan surat Ali 
Imran ayat 15-17 dan ayat 133-136 dan Surat Adz Dzariyat ayat 15-23. 

a. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2:  1-4;  
Al Quran Surat Al Baqarah/ 2:   1-4 memberikan gambaran bahwa orang 

bertaqwa adalah orang yang; percaya kepada yang ghaib, mendirikan shalat, 
menginfaqkan sebagian hartanya, percaya kepada Al Quran dan Kitab-kitab 
sebelumnya, serta yakin dengan adanya hari akhir; 

وَيقُِيموُنَ  Դِلْغيَْبِ  يؤُْمِ̲وُنَ  ̽نَ  ِ ҧ߳ ا ِ̥لّْمُتҧقِينَ,  هُدًى  فِ̀هِ ۛ  رَيبَْ ۛ  لاَ  الْكِ˗اَبُ   َ ِߵ ஈَذ
 َ߶ِْ̱ ليَْكَ وَمَا Ҭǫ̯زِلَ مِن قَ

Ү
̽نَ يؤُْمُِ̲ونَ بِمَا Ҭǫ̯زِلَ ا ِ ҧ߳ ا رَزَقْ̲اَهمُْ ينُفِقُونَ, وَا ҧلاَةَ وَمِم ҧالص

ئِكَ همُُ المُْفْلِحُونَ وҡْԴَِخِٓرَةِ همُْ يوُقُِ̲  ஈـ مْ ۖ وҬǫَولَ ِ بهِّ ҧئِكَ ̊لىََٰ هُدًى مِّن ر ஈـ  ونَ, Ҭǫولَ
Artinya: Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa,  (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka. dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al 
Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka 
itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-
orang yang beruntung.(QS. Al Baqarah/ 2:  1-4) 

b. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2:  177 
Al Quran Surat Al Baqarah/ 2:   177; memberikan gambaran bahwa orang 

bertaqwa adalah orang yang; Beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat, kitab, 
nabi dan mensedekahkan harta yang dicintai, mendirikan shalat, membayar 
zakat, menepati janji dan sabar;  

  ِ ҧ߹Դِ َمَٓنǫ ْمَن ҧِْالبر ҧكِن ஈـ َ قِ وَالْمَغْرِبِ وَل َ̱لَ الْمَشرِْ Ҩوا وُجُوهَكمُْ قِ ْ̿سَ البرҫǫ ҧِْن توَُل ҧ ل
ّهِ ذَوِي الْقُرْبىَٰ   ِ̱ ِ̿ينَّ وǫَتىَٓ المَْالَ ̊لىََٰ حُ وَالمَْلاˁَكَِةِ وَالْكِ˗َابِ وَالنҧبِ وَاليَْوْمِ اҡْخِٓرِ 

وَالْمَسَ  وǫَتىَٓ  وَاليَْتَامَىٰ  لاَةَ  ҧقَامَ الصҫǫَقاَبِ و الرِّ ائِلِينَ وَفيِ  ҧِ̩̀لِ وَالس ҧْ́نَ الس وَا اكِينَ 
ينَ   ِ˨ وَ ҧاءِ  ҧوَالضر البَْˆҭسَاءِ  فيِ  ِ́رِ̽نَ  ا ҧوَالص ̊اَهَدُوا ۖ  ذَا 

Ү
ا بِعَهْدِهمِْ  وَالمُْوفوُنَ  كاَةَ  ҧالز

ئِكَ  ஈـ ̽نَ صَدَقُوا ۖ وҬǫَولَ ِ ҧ߳ ئِكَ ا ஈـ َ  همُُ الْمُتҧقُونَ  البَْˆҭسِ ۗ Ҭǫول
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Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, 
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia 
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa.(QS. Al Baqarah/ 2:  177) 

c. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 15-17 
Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 15-17;   memberikan gambaran bahwa orang 

bertaqwa adalah orang yang beriman, memohon ampunan, sabar, benar, taat, 
menafkahkan harta dan istghfar di waktu sahu;  

لكمُِْ  ஈَن ذ يرٍْ مِّ ˄ُكمُ بخَِ ّ ِ̩ َ تهِاَ اҫҡْنهَْارُ   قُلْ ҫǫؤُن ريِ مِن تحَْ مْ جҧَ̲اتٌ تجَْ ِ ҧقَوْا عِندَ رَبهِّ ̽نَ ات ِ ҧߴ ۚ◌ لِ
فِيهاَ   ̽نَ  ِ ِ߱ ا َ˭ ِ ҧ߹ا نَ  مِّ وَرِضْوَانٌ  طَهҧرَةٌ  Ҩم Դِلْعِبَادِ   وҫǫَزْوَاجٌ  بصَِيرٌ   ُ ҧ߹وَا ̽نَ   ,ۗ◌  ِ ҧ߳ ا

النҧارِ  وَقِ̲اَ ̊ذََابَ  ذُنوُبنَاَ  لنََا  فاَغْفِرْ  ǫمҧَ̲ٓا  ҧنَا  ن Ү
ا ҧنَا  رَب ادِقِينَ    ,يقَُولوُنَ  ҧوَالص ِ́رِ̽نَ  ا ҧالص

تغَْفِرِ̽نَ ҫҡْԴِسحَْارِ    وَالقَْانِتينَِ وَالمُْنفِقِينَ وَالمُْسْ̑
Artinya: Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik 
dari yang demikian itu?". Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), 
pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai; 
mereka kekal didalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang disucikan 
serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 
(Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa 
neraka," (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang 
menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu 
sahur. (QS. Ali Imran/ 3: 15-17) 

d. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 133-136 
Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 133-136; memberikan gambaran bahwa 

orang bertaqwa adalah orang yang; menafkahkan harta di saat lapang atau 
sempit, menahan marah, pemaaf, jika berbuat salah ingat Allah dan segera 
memohon maaf;  

ِ̥لْمُتҧقِينَ,   تْ  ҧِ̊د Ҭǫ ُرْضҫҡْمَاوَاتُ وَا ҧةٍ عَرْضُهَا السҧَِ̲́كمُّْ وَج ҧن ر لىَٰ مَغْفِرَةٍ مِّ Ү
وَسَارِعُوا ا

  ُ ҧ߹اسِ ۗ وَاҧْ̦كاَظِمِينَ الغْيَْظَ وَالعَْافِينَ عَنِ الن اءِ وَا ҧ ҧاءِ وَالضر ҧ ҧ̽نَ ينُفِقُونَ فيِ السر ِ ҧ߳ ا
نينَِ  الْمُحْسِ̑  Ҩب َ   يحُِ ҧ߹ا ذَكَرُوا  ҫǫنفُسَهمُْ  ظَلمَُوا  ҫǫوْ  فاَحِشَةً  فعََلوُا  ذَا 

Ү
ا ̽نَ  ِ ҧ߳ وَا  ,
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وَهمُْ   فعََلوُا  وا ̊لىََٰ مَا  Ҩُِيصر وَلمَْ   ُ ҧ߹ا ҧلا
Ү
ا نوُبَ  Ҩ߳ ا يغَْفِرُ  مْ وَمَن  نوُبهِِ ُ ِ߳ تَغْفَرُوا  فاَسْ̑

̽نَ  ِ ِ߱ ا َ˭ تهِاَ اҫҡْنهَْارُ  ريِ مِن تحَْ مْ وَجҧَ̲اتٌ تجَْ ِ بهِّ ҧن ر غْفِرَةٌ مِّ ҧئِكَ جَزَاؤُهمُ م ஈـ َ يعَْلمَُونَ, Ҭǫول
 رُ العَْامِلِينَ  فِيهاَ ۚ وَنِعْمَ ҫǫجْ 

Artinya: Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa,  (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan. Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 
mereka mengetahui.  Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka 
dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal.(QS. Ali 
Imran/ 3: 133-136) 

e. Al Quran Surat Adz Dzariyat/51 :15-23 
Al Quran Surat Adz Dzariyat/51 :15-23;   memberikan gambaran bahwa 

orang bertaqwa adalah orang yang berbuat kebaikan, sedikit tidur, memoohon 
ampun, bersedekah, memperhatikan dirinya sendiri;  

وَعُيُونٍ  جҧَ̲اتٍ  المُْتҧقِينَ فيِ   ҧن Ү
ُمْ   ,ا Ҩرَبه Եَٓǫهمُْ  مَا  ذِ̽نَ  ِ˭ ٓ ǫ   َ ِߵ ஈَذ ْ̱لَ  قَ كاَنوُا  مُْ  ҧنه

Ү
ا  ◌ۚ

نينَِ  ҧيْلِ مَا يهَْجَعُونَ ,  مُحْسِ̑ ا̥ل نَ  مِّ تَغْفِرُونَ ,  كاَنوُا قلَِيلاً  همُْ ̼سَْ̑ وَفيِ  ,  وҫҡْԴَِسحَْارِ 
ائِلِ وَالمَْحْرُومِ  ҧِ̥لّس  ҥمْوَالِهِمْ حَقҫǫ  , َِِ̥لّْمُوقِ̲ين اҫҡْرْضِ Թَٓǫتٌ  ҫǫنفُسِكمُْ ,  وَفيِ  ۚ◌   وَفيِ 

ونَ  دَُونَ  ,  ҫǫفلاََ تبُْصرُِ مَاءِ رِزْقكمُُْ وَمَا توُ̊ ҧهُ    ,وَفيِ السҧ ن
Ү
مَاءِ وَاҫҡْرْضِ ا ҧفوََرَبِّ الس

˞لَْ مَا ҧ̯ҫǫكمُْ تنَطِقُونَ     لحََقҥ مِّ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-
taman (surga) dan mata air-mata air, sambil menerima segala pemberian Rabb 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang 
berbuat kebaikan. Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. Dan 
selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. Dan pada harta-
harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian. Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang yang yakin. dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka 
apakah kamu tidak memperhatikan? Dan di langit terdapat (sebab-sebab) 
rezekimu dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu. Maka demi Tuhan 
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langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan 
terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan. (QS. Adz Dzariyat/51 :15-23) 

Identifikasi orang bertaqwa ini sering difahami sebagai definisi/pengertian 
taqwa, padahal identifikasi tersebut untuk menggambarkan wujud amal ibadah atau 
karakter yang dilakukan oleh orang-orang yang telah memiliki kesadaran taqwa. 
Identifikasi tersebut hanya untuk menggambarkan identitas orang yang sudah 
bertaqwa, tidak menggambarkan pengertian atau definisi taqwa. 

Jika identifikasi tersebut difahami sebagai definisi taqwa,  dapat  
menghasilkan pemahaman yang tidak tepat tentang taqwa, misalnya; jika seseorang 
sudah menjalankan ibadah shalat lima waktu maka akan merasa sudah bertaqwa, 
padahal ada orang yang masuk neraka wail karena karena shalatnya, atau ketika 
seseorang sudah menginfaqkan harta, merasa dirinya sudah menjadi orang 
bertaqwa, padahal banyak dari orang yang menginfaqkan harta tidak diterima 
amalnya, karena ibadah shalat, infaq maupun amal ibadah lain yang dilakukan tidak 
didorong berdasar ketaqwaan dari dalam qalbu.   

Pengamalan amal ibadah yang didasari ketaqwaan yang benar, bukan dengan 
cara mempelajari amal ibadah yang benar secara syariat sehingga kemudian dapat 
menghasilkan ketaqwaan. Tetapi pengamalan amal ibadah yang didasari ketaqwaan 
yang benar hanya akan dapat dikerjakan, jika pelakunya telah memiliki pemahaman 
yang benar tentang taqwa kemudian mengamalkan amal ibadahnya yang benar 
berdasar ketaqwaan. 

3. Definisi Taqwa  

Merujuk Al Quran surat An-Nahl/ 16: 89 yang menyebutkan bahwa Al Quran 
merupakan definisi; penjelasan atas segala sesuatu; 

نَا بِكَ شَهِيدًا عَلَى  وَيَـوْمَ نَـبـْعَثُ فيِ كُلِّ أمَُّةٍ شَهِيدًا عَلَيْهِمْ مِنْ   أنَْـفُسِهِمْ وَجِئـْ
وَبُشْرَى  وَرَحمَْةً  وَهُدًى  شَيْءٍ  لِكُلِّ   ʭًيَا تبِـْ الْكِتَابَ  عَلَيْكَ  وَنَـزَّلْنَا  هَؤُلاَءِ 

 للِْمُسْلِمِينَ 

Artinya: (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat 
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. (QS. An-
Nahl/ 16: 89) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 25077 digambarkan bahwa 
perkataan Nabi Muhammad SAW adalah terperinci;  


